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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh media alami dan media
Vacin Went pada pertumbuhan Cattleya spp. Penelitian dilaksanakan di dua
tempat yaitu Laboratorium Imuno Biologi, Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas Mataram dan Laboratorium Balai Benih Induk
Padi, Palawija, Hortikultura Sedau, Lombok Tengah, dimulai dari periode Mei —
November 2016. Penelitian menggunakan Pendekatan Rancangan Acak Lengkap
dengan perlakuan media Vacin Went dan Media Alami. Setiap perlakuan diulang
5 kali. Variabel pengamatan terdiri dari 4 variabel yaitu jumlah akar (biji/bunga),
panjang akar (cm), jumlah daun (helai), dan luas permukaan daun (cm?). Data di
analisis dengan Independent — Samples T Test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah akar 1,2 biji/bunga, panjang akar 1,6 cm, jumlah daun 0,8 helai,
dan luas daun 0,5 cm? di media Vacin Went sedangkan pada Media Alami tidak
terjadi pertumbuhan daun sehingga yang ditemukan yaitu jumlah akar
0,6/kelompok, panjang akar 0,06 cm.

Kata kunci: Kultur Jaringan, Media Alami, dan Media Vacin Went.

ABSTRACT

This study intended to compare between the effect of the natural media and Vacin
Went on the growth of Cattleya spp. The experiment was conducted at the
Laboratory of Imuno Biology, Faculty of Natural Sciences, Mataram University,
and Laboratory of Balai Benih Induk Padi, Palawija, Hortikultura, Sedau, Center
Lombok, started in May to November period, 2016. Research using completely
randomized design approach with the media’s treatment of Vacin Went media, and
Natural Media. Each treatment was repeated five times. Variable observations
consist of 4 variable is the number of roots (seeds/flower), root length (cm), the
number of leaves (strands), and leaf surface area (cm?). Data were analyzed by
Independent — Samples T Test. The results showed that the number of roots of 1.2
seeds/flower, 1.6 cm root length, leaf number 0,8 strands, and leaf area of 0.5 cm?
in the Media of Vacin Went Media, whereas does not occur in a leaf growth on
Natural Media, so it was found that the number of roots 0.6/group, root length of
0,06 cm.

Key words: Tissue culture, Natural Media, and Vacin Went Media.
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PENDAHULUAN

Tanaman anggrek termasuk
dalam tanaman hias yang memiliki
daya pikat tinggi bagi setiap mata
yang memandangnya. Tanaman ini
terlihat dengan berbagai macam
warna, bentuk, ukuran, aroma dan
perbungaan yang sangat beragam dan
termasuk dalam tanaman florikultura.
Pertanian

Menurut  Kementrian

Direktorat  Jendral  Hortikultura
(2015), tanaman florikultura
merupakan komoditas yang memiliki
nilai ekonomi, bahkan memberikan
kontribusi  yang  besar  dalam
perdagangan dunia sekitar US $ 80
milyar. Oleh karena itu, anggrek
memiliki nilai ekonomis yang sangat
tinggi dan sangat diminati oleh
kebanyakan orang.

Rata - rata peningkatan
produksi  Florikultura anggrek di
Indonesia dari tahun 2010 - 2014
yakni sebesar 12,04 % (Direktorat
Jendral Hortikultura, 2014). Dengan
demikian konsumen tanaman
anggrek sangatlah besar sehingga
jumlah anggrek harus lebih banyak
agar bisa memenuhi kebutuhan

konsumen yang semakin meningkat.

Salah satu jenis anggrek yang
sangat diminati oleh konsumen di
Indonesia yaitu anggrek Cattleya
spp. Habitat asli anggrek ini berasal
dari Amerika Tengah dan Selatan
(Sessler,  1978).

memiliki bunga yang pada umumnya

Anggrek ini

besar, indah, warnanya bervariasi
dan dijuluki sebagai The Queen of
Orchid. Selain itu, Cattleya spp.
termasuk golongan evergreen yaitu
daun tetap segar atau hijau dan tidak
gugur secara serentak (Widiastoety,
2005).

Pelestarian anggrek Cattleya
spp. sangat diperlukan  untuk
menambah variasi anggrek yang ada
di Indonesia. Menurut Setyaningsih
et al. (2005), variasi yang ada pada
anggrek merupakan salah satu
keunggulan tanaman tersebut
sehingga memungkinkan  dibuat
hibrida — hibrida baru. Tanaman ini
dapat dikembangbiakan melalui dua
cara, Yyakni secara generatif dan
vegetatif. Perkembangbiakan
anggrek secara generatif
membutuhkan waktu yang cukup
lama disamping kualitas tanaman

yang dihasilkan juga rendah. Hal ini



disebabkan
tumbuh yang kurang tepat serta

penggunaan  media

nutrien yang diterima oleh tanaman
tidak cukup untuk mendukung
pertumbuhannya, akibat kendala
tersebut, kebanyakan orang
mengembangbiakkan anggrek
Cattleya spp. secara vegetatif. Salah
satu cara perkembangbiakan
vegetatif yaitu kultur jaringan dengan
eksplan yang disubkultur.
Kultur  jaringan  anggrek
Cattleya spp. dengan menggunakan
media Vacin Went dan media alami.
Media Vacin Went merupakan media
yang paling umum digunakan dalam
perbanyakan anggrek secara in vitro
(Rupawa, 2014). Media ini terdiri
dari (NH,);SOs, KNOs, KH,PO,,
MgS0,.7H,0, MnSQ,4.4H,0,
Caz(POy), Na,EDTA.2H,0,
FeSO,.7H,O, sukrosa, agar, dan
NaOH. Beberapa bahan tersebut
tidak mudah didapatkan dan
harganya relatif mahal. Oleh karena
itu digunakan media alami sebagai
media pembanding.
Media  alami  terbentuk
dengan menggabungkan tiga bahan
alam yaitu ubi jalar ungu, ubi jalar

merah, dan tomat. Ketiga bahan

tersebut memiliki kandungan Ca, Cl,
Cu, Fe, Mg, Mn, Mo, P, B, Potasium,
Sodium, Zinc, Khromium, glukosa,
sukrosa, karbohidrat, air, B1, B2, B3,
B6, C, A, E, K, H, dan asam amino.
Kandungan bahan media ini tidak
jauh berbeda dengan media Vacin
Went. Selain itu, bahan-bahan media
alami lebih murah dan mudah
didapatkan.

Menurut Koswara (2013), ubi
jalar ungu merupakan sumber
karbohidrat dan sumber kalori yang
cukup tinggi. Widiastoety dan Bahar
(1995) mengatakan bahwa
karbohidrat merupakan bahan dasar
bagi tanaman dalam melakukan
proses respirasi dan pembentukan
sel-sel  baru. Selain ubi ini
mengandung  karbohidrat  juga
mengandung thiamin (Vitamin B,).
Hendaryono (2006) menjelaskan
bahwa thiamin mampu merangsang
pembelahan sel didaerah perakaran
(Sepvi, 2010). Sehingga menunjang
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Menurut  hasil  penelitian
Sepvi (2010) kandungan vitamin A
yang terdapat pada ubi jalar mampu

merangsang  pembentukan  akar



(Untari dan Puspiraningtyas, 2006).
Kandungan Vitamin A yang tinggi
dicirikan oleh umbi yang berwarna
kuning kemerah-merahan (Zuraida
dan  Supriati, 2001).  Selain
menggunakan ubi jalar ditambahkan
juga tomat, menurut Widiastoety dan
Purbadi (2003) mengatakan bahwa
tomat merupakan bahan kompleks
alami yang dapat berfungsi sebagai
pembentuk hormon auksin, sitokinin,
dan giberelin secara endogen pada
tunas anggrek dendrobium (Prayogi,
2013). Rina (2014) mengemukakan
bahwa konsentrasi ekstrak buah
tomat 10% atau 100 g/l media dapat
berpengaruh pada jumlah eksplan
dalam botol dan mempercepat
pertumbuhan akar.

Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pengaruh media
alami dan media Vacin Went pada

pertumbuhan Cattleya spp.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakukan pada
periode Mei — November 2016 di
Laboratorium Imuno Biologi
FMIPA, Universitas Mataram dan
Balai Benih Induk Padi, Palawija,
dan Hortikultura Sedau, Lombok

Tengah. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
pisau, cutter, loyang, oven, wadah
plastik, blender, panci, gunting,
neraca analitik, labu erlenmeyer,
pengaduk, mesin shaker, corong
gelas, gelas beaker, kertas saring,
karet gelang, gelas ukur, ayakan,
pipet Fillers/Rubber Bulb, pipet
Mohr, rotary evaporator, freezer dan
refrigerator, labu ukur, spatula
politena, botol kultur, autoclave,
LAFC, scalpel, pinset anatomis
steril, pembakar bunsen, cawan petri,
hot plate magnetic stirrer with
heater, stirrer bar, micropipet 1 ml,
botol Schott Duran, botol semprot,
lumpang dan alu, indikator universal,
pipet tip 1 ml, ph Meter, inkubator,
ubi jalar ungu, ubi jalar merah,
tomat, aluminium foil, plastik
penutup medium, ethanol 70 dan 96
% teknis, kertas tisu, (NHj)2SOq,

KNOg, KH2PO4, MgSO47H20,
MnS0,.5H,0, (Cap)sPOs,
Na,EDTA.2H,0, FeSO,4.7H,0,

akuades, label, HCI pekat, air keran,
sarung tangan, masker hijab, agar,
batang anggrek tanpa akar, dan
NaOH.



Penelitian disusun
menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan menggunakan 2 jenis media,

pendekatan

yaitu media VW dan media alami.
Tiap perlakuan menggunakan 1
eksplan yang diulang 5 kali sehingga
dalam penelitian ini diperoleh 10 unit
tanaman percobaan. Variabel yang
diamati yakni jumlah akar (biji),
panjang akar (cm), jumlah daun
(helai), dan luas permukaan daun
(cm?. Data yang diperoleh
selanjutnya di uji dengan

Independent — Samples T Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tentang
pertumbuhan akar dan daun anggrek
Cattleya spp. pada media Vacin Went
dan media alami menunjukkan
bahwa daun pada media alami
mengalami  kematian. Hal itu
berbanding terbalik dengan akarnya
sedangkan akar dan daun di media
Vacin Went tumbuh. Hasil penelitian
tersebut diamati pada eksplan
anggrek  Cattleya  spp.  yang
disubkultur pada media Vacin Went

dan media alami.

Analisis data memperlihatkan
bahwa rerata akar dan daun tertinggi
berada di media Vacin Went, diikuti
oleh media alami.

Akar yang tumbuh dimedia
VW merupakan akar udara. Akar
tersebut berperan dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Jumlah dan panjang akar
terbanyak berturut-turut yaitu di
MAs, VW, VWs, dan VW;
sedangkan rerata tertinggi berada di
VW (Gambar 1 dan 2).

Rerata Jumlah Akar
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Gambar 1. Jumlah akar anggrek
Cattleya spp.



Rerata Panjang Akar
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Gambar 2. Panjang akar anggrek
Cattleya spp.

Pembentukan akar terjadi
secara langsung akibat adanya
rangsangan dari media yang
memiliki kandungan air dan unsur
hara berlebih. Selain itu, bentuk akar
yang berupa silinder dan filamen
mampu menyerap air dan unsur hara
sehingga mampu mendorong matrik
media dalam proses
pertumbuhannya. Selanjutnya,
bentuk tersebut memungkinkan akar
untuk menjelajah lebih luas. Wilayah
eksplorasi yang lebih luas ini
meningkatkan kemungkinan kontak
antara permukaan akar dengan air
dan unsur hara (Lakitan, 2015).

Akar yang terbentuk di MA
disebabkan oleh kandungan tomat
yang ada pada media. Menurut Rina

(2014) tomat tersebut mempengaruhi

percepatan pertumbuhan akar
anggrek Cattleya. Selain itu, hormon
auksin yang ada di batang tanaman
sangat berpengaruh pada awal
pertumbuhan akar. Menurut Parmana
(2015), formulasi media yang
mengandung auksin sangat
menentukan keberhasilan
pembentukan akar pada tanaman
yang dikulturkan secara in vitro.
Selanjutnya, kemunculan akar di
media tidak hanya di pengaruhi oleh
tomat yang ada di medium
melainkan juga adanya ubi jalar ungu
dan merah.

Perkembangan daun di media
VW memperlihatkan hasil yang baik
(Gambar 3 dan 4) ini disebabkan
oleh pembelahan periklinal dan
antiklinal. Disamping hasil yang
baik, media VW tidak luput dari
nekrosis. Nekrosis terjadi di dua
sampel dengan salah satu daun
berwarna coklat kemudian berubah
menjadi hitam. Menurut Salisbury
dan Ross (1995), nekrosis dicirikan
oleh matinya jaringan pada tepi daun
dan pucuk. Abousalim dan Mantell
(1994) menyatakan bahwa nekrosis
berwarna  cokelat pucat yang

berkembang pada ujung dan tepi



daun muda sebelum terjadi nekrosis
yang lebih merata pada keseluruhan
meristem yang pada akhirnya
berwarna hitam dan mati
(Zulkarnain, 2009).

Berdasarkan gambar 3 dan 4,
tidak terjadi pertumbuhan daun pada
MA. Hal ini disebabkan oleh
kandungan media alami yang lebih
tersebut

kompleks.  Kandungan

menyebabkan ~ tanaman  dalam
kondisi konsumsi mewah (luxury
consumption).  Menurut  Lakitan
(2015), tumbuhan yang mengalami
konsumsi mewah (luxury
consumption)  dikarenakan  oleh
jaringan tumbuhan yang
mengandung unsur hara tertentu
dengan konsentrasi yang lebih tinggi
dari konsentrasi yang dibutuhkan
untuk  pertumbuhan  maksimum.
Konsentrasi yang terlalu tinggi
menyebabkan keracunan bagi
eksplan. Selain itu, daun mengalami
senescene berwarna kuning dan
kemampuan untuk berfotosintesis
akan hilang, karena terjadinya
perombakan klorofil dan hilangnya
fungsi  kloroplas kemudian daun
berubah warna menjadi cokelat.

Menurut Gardner et al., (1991) daun

merupakan tempat untuk
menghasilkan karbohidrat yang akan
digunakan dalam proses fotosintesis,
dalam hal ini daun berperan penting
dalam penyerapan dan merubah
cahaya matahari yang digunakan
untuk pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.

Rerata Jumlah Daun
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Gambar 3. Jumlah daun anggrek
Cattleya spp.

Rerata Luas Daun
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Gambar 4. Luas daun anggrek
Cattleya spp.



KESIMPULAN

Media alami dan media Vacin
Went memberikan pengaruh yang
berbeda
anggrek Cattleya spp. Penggunaan
media Vacin Went lebih baik dari

terhadap  pertumbuhan

penggunaan media alami.
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